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PENDAHULUAN 

Perdagangan manusia sudah ada dan dilakukan sejak berabad-abad lamanya, 

khususnya sejak Ul111an perbudakan menjadi hal yang lazim dilakuka11. Para bud:ik 

diperjualbelikan, dipaksa unt� kerja di perkebunan, pertambangan, bekerja d1 

pclacuran, atau "disimpan" oleh orang-orang kaya sebagai objek scksual. Para budak 

diperlakukan dengan tidak adil, sebagai orang rendahan dan sebagai objek 

l.epentingan komersil bagi para pembeli dalam penjual. 

Di d�lam masyarakat yang berkembang sekarnng inipun perdagangan manusia 

terus beriangsung mcskipun dalam bentuk yang berbeda. Praktek perbud:.kan ini 

SCjak dahulu sudah dikategorikan sebaga1 tindak kejahatan dan menjadi subjek 

pcrundang-undangan. Meskipun demikian. praktek perbudakan dan semacam 

p.:rbudakan masih saja ditemukan di banyak negara dan masyarakat. Dan pada 

umumnya objck dari perdagangan manusia itu adalah anak dan perempuan dan yang 

tcrbesar itu adalah anak. Padahal kita ketahui. anak adalah amanah dan karuniai 

Tuhan 'rang Maha Esa. yang d;,.Jam dirinya melel.at hilrkat dan martabat se!.>agai 

�usia seutuhnya. Oleh karenu ilu. anak pcrlu dilindungi harga diri dan manabatnya 

dijamin hak hidupnya scsuai dengan litrah dan kodratnya. 

Fenomena k�kerasan khususnya pcrdagangan (Trafficking) perempuan dan 

� :!i Indonesia semakin lama menunjukkan peningkatan yang cukup menonjol. 

�: �ligras1 lntl'masional memperkirakan sekitar 300.000 korban setiap tahun 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

J1pcrdagangkan di Asia lcnggara. Markas lksar Kepolisian R.l, pada tahun 200 I 

mencatal 1.683 !msus pcrdagangan anak dan perempuan untuk tujuan pelacuran. 

�asus lersebut dilaporkan dari 8 kotn hesar di Indonesia yaitu Jakarta, Medan, 

Surabaya, Bandung, Padang. Bali, Makasar dan Manado. Jumlah terscbut relatif 

sangat ke�il dibanding fakla scbcnamya, sebab masih banyak korban yang tidak 

terekspos oleh media dan kasusnya hanya selesai di tingkat keluarga. Selain itu mas1h 

ban} ak perempuan dan anak yang masih berada dalam perangkap jaringan atau 

smJii;.:at Trafficking diberbagai tempat yang sangat terselubung. modus operandi rapi. 

--�•a daan sulit diidcntifikasi. 

Dorongan dan keprihatinan tcrhadap berbagai J...asus Trafficking yang tcrjadi 

mJonesia khususnya di Sumatcra Utara. Penyebaran kasus perdagangan 

puan dan anak hampir mcrata terjadi di seluruh wilayah p1opinsi di Judoncsia, 

d1 perkotaan maupun di pedesaan Secara garis bcsar ada dua bentuk 

_an�an percmpuan dan anal. di Indonesia yaitu Tr'lflicking domestik dan 

rr.asional. Dan salah satu dm:rah 1ang menyimpan banyaJ.. permasalahan 

pmbgnngan perempuan dun anak di Indonesia i.dalah Sumatera Utara. Propinsi 

a:era Utara dalam praktck pcrdagangan perempuan dan anak memiliki tiga fungsi 

.,....,.�"..;·s �aitu sebagai dacrah asal (Sending Area), daerah penampungan sernentara 

• dan juga daerah tujuan 1 rafficking. Bentuk praktik perdagangan yang 

=�g di Surnatera Utara sebagian besar untuk kepentingan prostitusi dan 

pekerja:m terburuk, seperti eksploitasi seksual, buruh perkebunan, pekerja 

sel..wr perikanan lepas pantai. pekerja rumah tangga, tempat hiburan malam 
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